BAB IV

HASIL dan PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Suhu Penyimpanan terhadap Viabilitas Benih Kapas
(Gossypium hirsutum L)

Berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA) menutjaik bahwa suhu
penyimpanan berpengaruh nyata terhadap semua elagyahg diamati (daya
kecambah, vigor, panjang kecambah, dan waktu kezhyang diketahui nilai F
hitung > F tabel pada semua variabel pengamatan. Untuk mengetahggaan nilai
daya kecambah pada berbagai suhu penyimpanan khlakuji lanjut dengan
DMRT yang hasilnya disajikan pada tabel 4.1.1:

Tabel 4.1.1 Pengaruh Suhu Penyimpanan terhadapri®ase Daya Kecambah
Benih Kapas

Perlakuan KecRaamtEIE)r::\aBzﬁ?ﬁ % Notasi
Suhu ruang 64.66 a
3°C 71.83 b
-5°C 76.33
-70°C 80

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang asgmada kolom yang sama
menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata berdasarkandd 5%.

Berdasarkan uji DMRT pada tabel 4.1.1 terlihat bahwlai persentase
daya kecambah tertinggi yakni 80% pada perlakuanihbgng dismpan dengan
suhu -70°C. kemudian diikuti perlakuan benih yamintpan dengan suhu -5°C
dan suhu 3°C masing-masing sebesar 76.33% dan%1B&lakuan benih yang

disimpan dengan suhu ruang menghasilkan nilai defteryakni 64.66%. Hal ini
29
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menunjukkan bahwa penyimpanan benih kapas dendan yang lebih rendah
dapat mempertahankan nilai daya kecambah yang tielgii.

Hasil uji lanjut DMRT dari nilai vigor benih padaethagai suhu
penyimpanan disajikan pada tabel 4.1.2:

Tabel 4.1.2 Pengaruh Suhu Penyimpanan terhadaperfase Vigor Benih Kapas
Rata-rata Vigor

Perlakuan Benih Kapas (%) Notasi
Suhu ruang 54.67 a
3°C 59.83 b
-5°C 66.5
-70°C 77.33 d

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang asgmada kolom yang sama
menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata berdasarkandd 5%.

Berdasarkan uji DMRT pada tabel 4.1.2 terlihat bahwlai persentase
vigor benih kapas tertinggi yakni 77.33% pada per@ benih yang disimpan
dengan suhu -70°C. Perlakuan dengan penyimpananspad -5°C yakni 66.5 %.
Hasil persentase vigor benih terendah terdapat pmatéakuan benih yang
disimpan dengan suhu 3°C dan suhu ruang masingynasbesar 59.83% dan
54.67%. Hal ini menunjukkan bahwa benih yang disimpada suhu rendah

mempunyai nilai vigor yang tinggi.

Hasil uji lanjut DMRT dari nilai panjang kecambahda berbagai suhu

penyimpanan disajikan pada tabel 4.1.3:
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Tabel 4.1.3 Pengaruh Suhu Penyimpanan terhadapr&at®anjang Kecambah
Benih Kapas

Rata-rata Panjang

Perlakuan Kecambah Benih (cm) Notasi
Suhu ruang 23.63 a
3°C 24.16 a
-5°C 25.95 b
-70°C 27.17 C

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang asgmada kolom yang sama
menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata berdasarkandd 5%.

Berdasarkan uji DMRT pada tabel 4.1.3 terlihat bahnai rata-rata
panjang kecambah yang paling tinggi adalah padakuem benih yang disimpan
dengan suhu -70°C yakni 27.17 cm. Perlakuan beaihg ydisimpan -5°C
menghasilkan panjang kecambah 25.95 cm. Dan terbhhwa terdapat dua
perlakuan yang mendapatkan rata-rata panjang kedaméng paling rendah
yaitu pada perlakuan benih yang disimpan dengam €98 dan suhu ruang
masing-masing 24.16 cm dan 23.63 cm. Hal ini mankkan bahwa benih yang
disimpan pada suhu rendah mempunyai panjang kedarpag lebih baik
daripada benih yang disimpan pada suhu tinggi.

Berdasarkan hasil uji DMRT pada variabel daya kdzmmenunjukkan
bahwa benih yang disimpan pada suhu rendah mampwperngahankan nilai daya
kecambah tertinggi, yaitu pada penyimpanan dengduwu s70°C. Begitu juga
dengan nilai vigor dan panjang kecambah tertinggilapat pada benih yang
disimpan pada suhu -70°C. Hal ini dikarenakan béidék mengalami respirasi

pada saat penyimpanan dengan suhu rendah kareviégaakénzim terhenti, dan
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cadangan makanan tidak berkurang, sehingga beniporeyai cukup banyak
cadangan makanan untuk proses perkecambahan.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa semakin reneiaperatur semakin
menurun laju kemunduran viabilitas benih. Sedangieanakin tinggi temperatur
semakin meningkat laju kemunduran viabilitas beR#da saat temperatur tinggi,
aktivitas enzim meningkat sehingga mengakibatkamadgmya peningkatan
respirasi dan perombakan cadangan makanan, sehbrggh yang disimpan
mengalami penurunan viabilitas (Sutopo, 2004).

Salah satu perubahan fisiologi benih selama peraap adalah respirasi
benih. Respirasi merupakan reaksi oksidasi-reduksy dijumpai pada semua sel
hidup, yang pada prosesnya mengeluarkan senyawawsandan melepaskan
energi yang sebagian digunakan untuk berbagai gréosgup. Pada proses
penyimpanan benih respirasi yang terjadi dapatdian meliputi; 1. Perombakan
cadangan makanan, 2. Terbentuknya hasil antara hatsili akhir, yang dapat
mempengaruhi benih pada saat penyimpanan, 3. Balepaergi khusunya dalam
bentuk panas, yang merupakan fase yang paling nmejapéhi dalam proses
penyimpanan benih. Justican Bass (1994) mengatakan bahwa respirasi dapat
terjadi pada saat penyimpanan benih bila ada eanaim, baik yang memiliki
fungsi sangat khusus maupun memiliki fungsi umuram&kin lama proses
respirasi ini terjadi, semakin banyak pula cadangaakanan benih yang
digunakan.

Hasil respirasi dalam penyimpanan benih berupagedaa uap air. Panas

yang timbul sebagai hamburan energi dalam benilg ysharusnya disimpan
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selama penyimpanan, secara langsung dapat menyebaidbilitas dan vigor
benih menurun (Purwanti, 2004). Proses biokimiadnga diperlambat pada suhu
rendah, semakin rendah suhu, semakin lambat prgseblal ini termasuk pula
pada proses yang mengarah pada kerusakan (Bewldlatzk, 1985).

Menurut Sutopo (2004), temperatur dalam tempat ipgrgnan
dipengaruhi langsung oleh temperatur udara disekiéa dan secara tidak
langsung dipengaruhi oleh kegiatan respirasi. Teatpetinggi dan kandungan
air benih yang tinggi akan meningkatkan kegiatarspirasi benih dan
menghasilkan panas, air, serta;CO

Hasil uji lanjut DMRT dari nilai waktu kecambah @adberbagai suhu

penyimpanan disajikan pada tabel 4.1.4:

Tabel 4.1.4 Pengaruh Suhu Penyimpanan terhadapiVakimbah Benih Kapas

Perlakuan el S| NS
Kecambah Benih (hari
Suhu ruang 1.99 a
3°C 2.08 b
-5°C 2.17 (o
-70°C 2.34 d

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sgmada kolom yang sama
menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata berdasarkandd 5%.
Berdasarkan uji DMRT pada tabel 4.1.4 terlihat bahata-rata waktu
kecambah yang paling cepat adalah pada perlakugh pang disimpan dengan
suhu ruang yakni 1.99 hari. Diikuti dengan perlakdzenih yang disimpan
dengan suhu -5°C dan 3°C masing-masing 2.17 har2 @8 hari. Perlakuan yang

mendapatkan hasil waktu berkecambah paling lamiagerlakuan benih yang



34

disimpan pada suhu -70°C dengan waktu berkecan2t@h hari. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin rendah suhu penyimpanaka semakin lama
suatu benih tersebut untuk melakukan perkecambakarena benih yang
disimpan pada suhu rendah telah mengalami pengerpada kulit benih,
sehingga air sulit berimbibisi dengan kulit benihada waktu benih
dikecambahkan.

Menurut Poedjiati dan Supriyanti (1994), pada sydmg lebih tinggi akan
terjadi banyak penguapan air dan banyak benih yaeggering. Di dalam
penyimpanan dengan suhu tertentu dipacu oleh réakéa kerja enzim. Pada
suhu rendah reaksi kimia berlangsung lambat, sédanpada suhu yang lebih
tinggi reaksi berlangsung lebih cepat. Abdulbakin d&nderson (1970)
mengemukakan bahwa indikasi biokimia dalam benimgyamengalami
kemunduran adalah terjadinya perubahan aktivitasren

Proses perkecambahan pada benih yang disimparspade8°C dan suhu
ruang lebih cepat daripada benih yang disimpan pata -5°C dan -70°C, hal ini
bukan berarti menunjukkan bahwa benih yang disingada suhu 3°C dan suhu
ruang mempunyai nilai vigor yang tinggi, tetapi adzkenih yang disimpan pada
suhu -5°C dan -70°C aktivitas enzim non aktif. Padau yang sangat rendah,
enzim tidak benar-benar rusak tetapi aktivitasngmgat banyak berkurang

(Gaman & Sherrington, 1994).
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4.2 Pengaruh Lama Penyimpanan terhadap Viabilitas Benih Kapas
(Gossypium hirsutum L)

Berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA) menutjatk bahwa lama
penyimpanan berpengaruh nyata terhadap semua elagahg diamati (daya
kecambah, vigor, panjang kecambah, dan waktu kemang diketahui nilai F
hiung > F tabel pada semua variabel pengamatan. Untuk mengetehggaan nilai
daya kecambah pada berbagai lama penyimpanan kkakuji lanjut dengan
DMRT yang hasilnya disajikan pada tabel 4.2.1:

Tabel 4.2.1 Pengaruh Lama Penyimpanan terhadagrRese Daya Kecambah
Benih Kapas

Perlakuan Ke?a?;%;%t?sgr%a(% ) Notasi
90 hari 57.83 a
60 hari 67.5 b
30 hari 73.5 C
0 hari 94 d

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang asgada kolom yang sama
menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata berdasarkandd 5%.

Berdasarkan uji DMRT pada tabel 4.2.1 terlihat bahwilai persentase
daya kecambah paling tinggi pada perlakuan bempatalisimpan (0 hari) yakni
94%. Diikuti secara berturut-turut perlakuan beyaimg disimpan selama 30 hari
dan 60 hari masing-masing sebesar 73.5% dan 6/P&¥akuan benih yang
disimpan selama 90 hari menghasilkan nilai terengakni 57.83%. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin lama waktu simpan bemkanrkemampuan daya

kecambah benih tersebut semakin menurun.
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Hasil uji lanjut DMRT dari nilai vigor benih padaerbagai lama

penyimpanan disajikan pada tabel 4.2.2:

Tabel 4.2.2 Pengaruh Lama Penyimpanan terhadapri®ass Vigor Benih Kapas

Perlakuan BZitii-f;?);/slg(g/Z) Notasi
90 hari 28 a
60 hari 62.5 b
30 hari 72.5 c
0 hari 95.33 d

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang asgada kolom yang sama
menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata berdasarkandd 5%.

Berdasarkan uji DMRT pada tabel 4.2.2 terlihat bahwilai persentase
vigor benih kapas tertinggi pada perlakuan tanpgan (0 hari) yakni 95.33%.
Diikuti perlakuan benih yang disimpan selama 30i tyakni 72.5 %. Pada
perlakuan benih yang disimpan selama 60 hari mesilgha vigor sebesar 62.5%.
Hasil persentase vigor benih terendah terdapat paddé dengan lama simpan
selama 90 hari menghasilkan vigor sebesar 28%.itlahenunjukkan bahwa
semakin lama waktu simpan benih maka nilai vigonilbetersebut semakin
menurun.

Hasil uji lanjut DMRT dari nilai panjang kecambahda berbagai lama

penyimpanan disajikan pada tabel 4.2.3:
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Tabel 4.2.3 Pengaruh Lama Penyimpanan terhadamriRatfecambah Benih
Kapas

perauan | Ko mE P | Nowsi
90 hari 18.67 a
60 hari 22.15 b
30 hari 26.68 C
0 hari 33.43 d

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yangasgmada kolom yang sama
menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata berdasarkandd 5%.

Berdasarkan uji DMRT pada tabel 4.2.3 terlihat bahnwai rata-rata
panjang kecambah tertinggi pada perlakuan tanpgasintO hari) yakni 33.43 cm.
Perlakuan benih yang disimpan selama 30 hari mesilgha panjang kecambah
26.68 cm. Dan pada perlakuan benih yang disimpmse60 hari yakni 22.15
cm. Sedangkan nilai yang terendah adalah padakpariabenih yang disimpan
selama 90 hari yakni 18.67 cm. Hal ini menunjukkahwa benih yang disimpan
pada kurun waktu yang lama menghasilkan panjangrkbah yang lebih pendek
daripada benih yang disimpan pada kurun waktu yelni singkat.

Hasil uji lanjut DMRT dari nilai waktu kecambah maderbagai lama

penyimpanan disajikan pada tabel 4.2.4:
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Tabel 4.2.4 Pengaruh Lama Penyimpanan terhadap wM&ktambah Benih
Kapas

Perlakuan Rata-rata Waktu |\
Kecambah Benih (hari
90 hari 1.81 a
60 hari 1.97 b
30 hari 2.17 C
0 hari 2.62 d

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sgmada kolom yang sama
menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata berdasarkandd 5%.

Berdasarkan uji DMRT pada tabel 4.2.4 terlihat bahmata-rata waktu
kecambah yang paling cepat adalah pada perlakuagh pang disimpan selama
90 hari yakni 1.81 hari. Pada perlakuan benih ydisgnpan selama 60 hari dan
30 hari masing-masing 1.97 hari dan 2.17 hari. 8gkin untuk perlakuan yang
mendapatkan hasil waktu berkecambah paling lamaagerlakuan benih tanpa
simpan (0 hari) dengan waktu berkecambah 2.62 HWal. ini menunjukkan
bahwa semakin lama waktu simpan benih maka kemampeikecambah suatu
benih tersebut semakin cepat.

Benih yang disimpan selama 90 hari mengalami wdldtkecambah
hanya pada hari ke-1 dan ke-2, setelah itu beddktada yang tumbuh (benih
mati). Pada pengamatan benih yang disimpan sel@nai 30 hari, dan O hari,
benih tetap berkecambah sampai hari ke-7 pengamgi@nini kemungkinan
disebabkan oleh pengaruh kelembaban lingkungan.uMéenSutopo (2004),
kelembaban lingkungan selama penyimpanan juga sangampengaruhi

viabilitas benih. Sifat biji yang higrokospis mebwadkannya selalu mengadakan
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kesetimbangan dengan udara disekitarnya. Nilai tkebangan ini perlu
diketahui, karena kemunduran viabilitas benih dajesjadi disebabkan oleh
berbagai hal yang ada kaitannya dengan kandungdreih. Kelembaban nisbi
lingkungan simpan harus diatur sehingga berkeseig@adengan kandungan air
benih pada keadaan yang menguntungkan untuk jamgk&u yang panjang.

Berdasarkan hasil uji DMRT bahwa benih kapas yasighan selama 90
hari telah mengalami penurunan viabilitas, yangrgitkkan dengan menurunnya
nilai daya kecambabh, vigor, dan panjang kecambaih it menunjukkan bahwa
benih kapas yang disimpan selama 90 hari mengat@miunduran fisiologis
(deteriorasi).

Pada umumnya semakin lama benih disimpan makalitashya akan
semakin menurun. Mundurnya viabilitas benih merapagroses yang berjalan
bertingkat dan kumulatif akibat perubahan yang rila@ kepada benih (Widodo
1991).

Menurut Sutopo (2004), salah satu faktor yang miealykan rendahnya
vigor adalah sulitnya biji untuk berkecambah. Rdmy/a vigor benih dapat
diterangkan sebagai turunnya kualitas atau viabilbenih. Kemunduran benih
disebabkan oleh kehabisan cadangan makanan, mamiggkaktivitas enzim,
meningkatnya asam lemak, permeabilitas membran, kéansakan-kerusakan
membran kulit benih akibat dari penyimpanan terlaina.

Salah satu perubahan fisiologi benih selama peraap adalah respirasi
benih. Respirasi merupakan reaksi oksidasi-redrdsy dijumpai pada semua sel

hidup, yang pada prosesnya mengeluarkan senyawavsandan melepaskan
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energi yang sebagian digunakan untuk berbagai grésgup. Pada proses
penyimpanan benih respirasi yang terjadi dapatdian meliputi; 1. Perombakan
cadangan makanan, 2. Terbentuknya hasil antara hatsill akhir, yang dapat
mempengaruhi benih pada saat penyimpanan,3. Patepasrgi khusunya dalam
bentuk panas, yang merupakan fase yang paling nmeyapéhi dalam proses
penyimpanan benih. Justickan Bass (1994) mengatakan bahwa respirasi dapat
terjadi pada saat penyimpanan benih bila ada eanmim, baik yang memiliki
fungsi sangat khusus maupun memiliki fungsi umuram&kin lama proses
respirasi ini terjadi, semakin banyak pula cadangaakanan benih yang
digunakan.

Kosasih dan Heryati (2009) telah melakukan pemealittentang bibit
mersawa yang disimpan selama 10, 20, dan 30 hamihB/ang disimpan selama
10 hari selanjutnya disekap dalam kantong plastdnsparan memberikan
persentase kecambah yang tinggi (93.33%). Hasiélert berbeda dengan benih
yang disimpan di tempat terbuka selama 20 hari3fahari dengan persentase
perkecambahan sebesar 78.67% dan 72.67%. Pad@dér&sitambahannya, hasil
yang tertinggi terdapat pada benih yang disimpdanse 10 hari, disusul oleh
benih yang disimpan selama 20 hari dan yang paéngah adalah benih yang

disimpan selama 30 hari.

4.3 Pengaruh Interaksi Suhu dan Lama Penyimpanan terhadap Viabilitas
Benih Kapas (Gossypium hirsutum L)
Berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA) menunjaikbbahwa suhu dan

lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap seim@bel yang diamati
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(daya kecambah, vigor, panjang kecambah, dan wadambah) yang diketahui
nilai F hiwng > F et pada semua variabel pengamatan. Untuk mengetahui
perbedaan nilai daya kecambah pada berbagai suhulagi@a penyimpanan
dilakukan uji lanjut dengan DMRT yang hasilnya disn pada tabel 4.3.1.:

Tabel 4.3.1 Pengaruh Suhu dan Lama PenyimpanaadigrhPersentase Daya
Kecambah Benih Kapas

Suhu Lama Penyimpanan
Penyimpanan =g 15 30 Hari 60 Hari 90 Hari
-70°C 94 f 85.33 e 74.67 d 66 cd
-5°C 94 f 78d 71.33 cd 62 bc
3°C 94 f 70 cd 66 57,33 b
Suhu Ruang 94 f 60,67 bc 58 bc 46 a

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang asgmada kolom yang sama
menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata berdasarkandd 5%.
Berdasarkan uji DMRT pada tabel 4.3.1 menunjukkalma benih yang
disimpan dalam suhu -70°C dan -5°C selama 90 hamitiki daya kecambah
yang lebih tinggi dibandingkan benih yang disimgitam suhu 3°C dan suhu
ruang. Benih yang disimpan pada suhu -70°C dan s&i@ma 90 hari memiliki
daya kecambah masing-masing 66% dan 62%. Benih genmgpan pada suhu

3°C dan suhu ruang masing-masing 57.33% dan 46%.
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Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa lxapi&is yang di awal

penyimpanan memiliki daya kecambah yang sama WHi#. Setelah disimpan

selama disimpan 90 hari mengalami penurunan dagankeah yang berbeda

tergantung suhu ruang simpannya. Benih yang disingaada suhu -70°C dan -

5°C mengalami penurunan daya kecambah yang lebibdadibanding dengan

benih yang disimpan pada suhu yang lebih tingdis2fC dan suhu ruang).

Hasil uji lanjut DMRT dari nilai vigor pada berbagsuhu dan lama

penyimpanan disajikan pada tabel 4.3.2:



Tabel 4.3.2 Pengaruh Suhu dan Lama Penyimpanaadtgsh/igor Benih Kapas

Suhu Lama Penyimpanan
Penyimpanan =g 5y 30 Hari 60 Hari 90 Hari
-70°C 95.33 h 83.33 ¢ 81.33 fg 49.33 cd
-5°C 95.33 h 74 f 66.66 e 30b
3°C 95.33 h 67.33 e 57.33d 19.33 a
Suhu Ruang 95.33 h 65.33 de 44.66 c 13.33 a

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang asgrada kolom yang sama
menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata berdasarkandd 5%.
Berdasarkan uji DMRT pada tabel 4.3.2 menunjukkalma benih yang
disimpan dalam suhu -70°C dan -5°C selama 90 hamifiki nilai vigor yang
lebih tinggi dibandingkan benih yang disimpan dakuhu 3°C dan suhu ruang.
Benih yang disimpan pada suhu -70°C dan -5°C se@@nhari memiliki nilai
vigor masing-masing 49.33% dan 30%. Benih yangrghan pada suhu 3°C dan

suhu ruang masing-masing 19.33% dan 33.33%.
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Gambar 4.3.2 Persentase Suhu dan Lama Penyimphadap
Vigor Benih Kapas
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Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa lkapi&is yang di awal
penyimpanan memiliki nilai vigor yang sama yaitu.38%6. Setelah disimpan
selama disimpan 90 hari mengalami penurunan vigmgyberbeda tergantung
suhu ruang simpannya. Benih yang disimpan pada su#bB@C dan -5°C
mengalami penurunan vigor yang lebih lambat dibagndiengan benih yang
disimpan pada suhu yang lebih tinggi (suhu 3°Csildm ruang).

Hasil uji lanjut DMRT dari nilai panjang kecambahda berbagai suhu
dan lama penyimpanan disajikan pada tabel 4.3.3:

Tabel 4.3.3 Pengaruh Suhu dan Lama PenyimpanaadigrhPanjang

kecambah Benih Kapas

Suhu Lama Penyimpanan
Penyimpanan = o 30 Hari 60 Hari 90 Hari
-70°C 33,43 h 31,55¢g 22,48 d 21,22 cd
-5°C 33,43 h 29,47 f 242 e 16,71 a
3°C 33,43 h 23,29 de 20,95 cd 18,98 L
Suhu Ruang 33,43 h 22,39 cd 20,95¢ 17,75 ab

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sgmada kolom yang sama
menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata berdasarkandd 5%.

Berdasarkan uji DMRT pada tabel 4.3.3 terlihat balpanjang kecambah
benih yang disimpan pada suhu -70°C selama 90 #an benih yang disimpan
pada -5°C selama 60 hari menghasilkan panjangnikleah yang tinggi. Benih
yang disimpan pada suhu -70°C selama 90 hari mi@mpdnjang kecambah 21.22
cm. Benih yang disimpan pada suhu -5°C selama &D rhamiliki panjang

kecambah 16.71 cm.
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Gambar 4.3.3 Persentase Suhu dan Lama Penyimpahadap
Panjang Kecambah Benih Kapas

Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa lepas yang di awal
penyimpanan memiliki nilai panjang kecambah yangaayaitu 33.43 cm.
Setelah disimpan selama disimpan 90 hari mengalpemurunan panjang
kecambah yang berbeda tergantung suhu ruang sirygaBanih yang disimpan
pada suhu -70°C selama 90 hari dan benih yang jplisirpada suhu -5°C selama
60 hari mengalami penurunan daya kecambah yandp lelmbat dibanding
dengan benih yang disimpan pada suhu yang lebguitifsuhu 3°C dan suhu
ruang).

Berdasarkan data setiap variabel pengamatan mekkamjubahwa benih
yang disimpan pada suhu rendah dan waktu simpag fana masih mampu
menghasilkan daya kecambah dan vigor yang tinggu ypada benih yang

disimpan pada suhu rendah (-70°C dan -5°C) dengsdiumsimpan selama 90



46

hari. Tetapi pada benih yang disimpan pada suhg kemh tinggi (suhu 3°C dan
suhu ruang) mengalami penurunan daya kecambahigian yang lebih cepat.

Temperatur rendah lebih baik daripada temperaturggti untuk
mempertahankan viabilitas benih. Semakin rendalpéeatur semakin lambat
laju kemunduran viabilitas benih. Sedangkan semtkgygi temperatur semakin
meningkat laju kemunduran viabilitas benih. Kar@aaa saat temperatur tinggi,
aktivitas enzim meningkat. Hal ini mengakibatkarrjaginya peningkatan
respirasi dan perombakan cadangan makanan, sehbggh yang disimpan
mengalami penurunan viabilitas.

Menurut Poedjiati dan Supriyanti (1994), pada sy#mg lebih tinggi akan
terjadi banyak penguapan air dan banyak benih yaeggering. Di dalam
penyimpanan dengan suhu tertentu dipacu oleh réakséa kerja enzim. Pada
suhu rendah reaksi kimia berlangsung lambat, sé@d@npada suhu yang lebih
tinggi reaksi berlangsung lebih cepat.

Menurut Heydecker (1972) dalam Sutopo (2004) salai faktor yang
menyebabkan rendahnya vigor pada benih adalah anganisme seperti
cendawan atau bakteri yang terbawa oleh benih Etaim berbahaya bagi benih
pada kondisi penyimpanan yang tidak memenuhi syaatpun pada kondisi
lapangan yang memungkinkan berkembangnya pathagegen tersebut. Hal ini
akan mengakibatkan penurunan vigor benih.

Hasil uji lanjut DMRT dari nilai waktu kecambah @aberbagai suhu dan

lama penyimpanan disajikan pada tabel 4.3.4:
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Tabel 4.3.4 Pengaruh Suhu dan Lama PenyimpanaadghPersentase Waktu
Kecambah Benih Kapas

Lama Penyimpanan

Suhu
Penyimpanan =g 5y 30 Hari 60 Hari 90 Hari
-70°C 262e 2.39d 2.25cd 2.10 cd
-5°C 2.62e 2.21 cd 1.97 bc 1.87 bc
3°C 2.62e 2.09c 1.87 bc 1.72 ab
Suhu Ruang 2.62e 1.97 bc 1.79 bc 1.56 a

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang asgrada kolom yang sama
menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata berdasarkandd 5%.

Berdasarkan uji DMRT pada tabel 4.3.4 menunjukkalmia benih yang

disimpan dalam suhu -70°C dan -5°C selama 90 hanmiputuhkan waktu

berkecambah yang lebih lama dibandingkan benih gaimpan dalam suhu 3°C

dan suhu ruang. Benih yang disimpan pada suhu -d@rC-5°C selama 90 hari

memiliki waktu kecambah masing-masing 2.10 hari d&8v hari. Benih yang

disimpan pada suhu 3°C dan suhu ruang masing-masit2 hari dan 1.56 hari.

Hal ini dikarenakan pada suhu simpan yang rendphtdaengakibatkan kulit biji

menjadi keras, sehingga dalam proses perkecamlaahsulit berimbibisi dengan

kulit biji bagian luar benih.
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Gambar 4.3.4 Persentase Suhu dan Lama Penyimpahadap
Waktu Kecambah Benih Kapas

Berdasarkan diagram diatas menunjukkan benih yasignphn dalam
suhu -70°C dan -5°C selama 90 hari membutuhkan uvbktkecambah yang
lebih lama dibandingkan benih yang disimpan dalahus3°C dan suhu ruang.

Suhu yang terlalu rendah dan umur simpan yang lareagakibatkan
benih itu sulit untuk berkecambah atau disebut jdganansi. Dormansi terjadi
karena kulit biji menjadi keras sedangkan air desigen yang ada pada media
perkecambahan sulit berimbibisi dengan kulit badiear benih. Perkecambahan
tidak dipengaruhi oleh suhu saja melainkan olehagah Salisbury (1995)
mengemukakan perkecambahan biji dipengaruhi olélu, scahaya, pemecahan
kulit biji agar radikula dapat menerobos keluar d&eigen dan air dapat masuk,

penghilangan zat penghambat kimiawi, dan pemataegdomio.

4.4 Perkecambahan Benih dalam Al-Quran
Proses awal perkecambahan adalah proses imlyibigi, masuknya air ke

dalam benih sehingga kadar air dalam benih mengagraentase tertentu. Air
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merupakan salah satu faktor yang mutlak diperlutam tidak dapat digantikan
oleh faktor lain, seperti pemberian rangsangan pg¢alakuan untuk memacu agar
benih dapat berkecambah.

Air merupakan faktor lingkungan yang sangat digextu dalam
perkecambahan. Kehadiran air sangat penting unkiKit@s enzim serta
penguraian cadangan makanan, trasnlokasi zat nakakaa proses fisiologis
lainnya (Abidin, 2000). Hal ini sesuai dengan firmallah SWT dalam surat Al-
Hajj ayat 5:

Ll-«vlﬁ A5 e il MQTJUJ‘ 35 o e QT s
2 A Y ‘

s me ol P N A TP O
Gz—/@-ﬁ&;jg)&wwb@))ufﬁ Ll el W

z

£
£ 2

Artinya: “Dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adajutli antara
kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, sup@ig tidak
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telaletaliuinya. dan
kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila tekkadmi turunkan air di
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menurkbo berbagai
macam tumbuh-tumbuhan yang indah”.

Dalam ilmu fisiologi tumbuhan, air yang direndamkatau disiramkan
tersebut diserap oleh benih yang disebut imbillisases imbibisi akan terjadi
peningkatan laju respirasi yang akan mengaktifkanne-enzim yang terdapat di
dalam benih. Pada awal perkembangan kecambahditgrgngaktifan enzim
untuk mendegradasi cadangan makanan yang beraddéadi benih.

Secara fisik air berpengaruh pada pelunakan kijlitsehingga embrio

mampu menembusnya. Sebagian besar air dalam pstoal sel biji hilang

sewaktu biji mengalami pemasakan sempurna dan Egrasnduknya, sejak itu
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hampir semua metabolisme sel berhenti sampai pemdeghan dimulai. Secara
biokimia air mempengaruhi perkembangan sel dimagregan air fungsi dari
Organel-organel akan kembali aktif (Loveless, 1989)

Pembentukan sel-sel baru pada embrio akan diikatgs defrensiasi sel-
sel sehingga terbentutadikula yang merupakan bakal akar dplumula yang
merupakan bakal batang dan daun. Kedua bagiankem dertambah besar
sehingga benih akan berkecambamérgence Hal ini sesuai dengan Firman

Allah SWT dalam surat Al-An’am (6) ayat 95:
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Artinya: "Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tunmbdaa biji
buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yamgti dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (yang mi&mdifat-sifat)
demikian ialah Allah, Maka mengapa kamu masih blerga” (Al-
An’am:6).

Ayat ini menerangkan bahwa Allah yang menguasaalaeran benih yang
kering dan inti yang diam. Dengan kekuasaan-Nya mDenghidupkan benih
tersebut, maka terlihatlah perkecambahan. Kalauthdtita perhatikan semua,
maka kita akan menyadari bagaimana besarnya kekuadéah SWT (Darwis,
2004).

Tafsir Qurthuby mengemukakan bahwa Allah swt. masj@n kelangsungan
hidup tumbuhan serta perputarannya secara umurty pahwa Allah menciptakan

segala macam kehidupan dari benda yang tidak l@geeperti menciptakan segala

macam tumbuh-tumbuhan dari benih dan menciptakaaidng dan manusia dari nutfah.
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Selanjutnya Allah menciptakan benda-benda yandktloergerak dan makhluk hidup
seperti menciptakan benih dari tumbuh-tumbuhanrddfah dari manusia dan binatang.
Selanjutnya benda-benda tersebut berkembang biakirotehukum kelestarian, yaitu
tiap-tiap unsur kehidupan diturunkan secara tuemmdtrun. Hal ini berlangsung terus
sesuai dengan hukum kodrat. Sesudah makhluk hiduglidiptakan, ia hidup dan mati,
kemudian kembali menjadi asalnya.

Menurut tafsir Ibnu KatsjrDia mengeluarkan tumbuh-tumbuhan yang hidup
dari biji dan bibit tanaman yang merupakan bend#.ramlam hadits riwayat
Ahmad dijelaskan:
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Artinya: “Ya Allah Tuhan yang menguasai langit dan bumi gamg memiliki

‘Ars dan Tuhan segalanya, menumbuhkan butir tuntbofbuhan dan
biji buah-buahan, yang menurunkan Taurat, Injilnd&l-Quran”.
Dengan demikian produksi kapas sebagai bahan dasapakaian akan
semakin bertambah dan kebutuhan kapas akan telip&®igan meningkatnya
produksi kapas ini maka produksi pakaian akan semmakningkat dan manusia

akan mudah untuk menjalankan perintah Allah dalaimnirenutup aurat dengan

berpakaian yang sesuai dengan syariat Islam.



